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DAULAT DANA ABADI: KOLABORASI LPDP BERSAMA LEMBAGA KEUANGAN BERKELAS 

DUNIA WUJUDKAN DUKUNGAN PENDANAAN BERKELANJUTAN 

Jakarta, 14 Desember 2022 – Investasi bak “tulang punggung” dalam pengelolaan Rp125 

Triliun Dana Abadi LPDP, hasil bisnisnya disalurkan dalam bentuk layanan Beasiswa dan Riset 

yang kini telah dinikmati puluhan ribu anak bangsa penerima manfaatnya, yakni para 

Awardee, Grantee, Perguruan Tinggi, dan Pegiat Budaya. Predikat LPDP sebagai Operator 

Investasi Pemerintah (OIP) tak hanya memandatkan target pendapatan melalui perluasan 

pilihan portofolio investasi, namun harus diiringi dengan peningkatan reputasi dan kredibilitas 

kelembagaan. 

Sesuai dengan peta jalan investasi yang dimilikinya, LPDP kini menginisiasi jejaring strategis 

berskala global melalui Global Initiative Seminar on Supporting Sustainable Finance 

Ecosystem, 14-15 Desember 2022. Nama-nama besar dalam bidang keuangan seperti 

Indonesia Investment Authority (INA), Goldman Sachs Asset Management (GSAM), Asian 

Development Bank (ADB), Ernst & Young Indonesia (EY), World Bank (WB), Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko 

(DJPPR Kemenkeu), PT Sarana Multi Infrastruktur (PT SMI), dan Bank Mandiri turut hadir 

berbagi pengetahuan, pengalaman, mendiskusikan potensi kerja sama, tantangan dan risiko 

dalam pengelolaan investasi Dana Abadi. 

Acara tersebut juga menjadi momen penandatanganan Nota Kesepahaman antara Lembaga 

Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) dan Indonesia Investment Authority (INA) untuk 

membentuk kerangka investasi bersama pada bidang-bidang relevan dan berkelanjutan 

seperti energi hijau, kesehatan, digitalisasi, dan jasa keuangan. 

Dalam sambutannya, Direktur Utama LPDP, Andin Hadiyanto menegaskan bahwa kolaborasi 

adalah jawaban tantangan utama LPDP mewujudkan peningkatan SDM bangsa, 

“penandatangan kerangka investasi antara LPDP-INA sebagai wujud sinergi Endowment 



Fund-Sovereign Wealth Fund Indonesia yang memberikan dampak sosial yang tinggi sesuai 

arahan Dewan Penyantun dan rencana pengembangan portofolio LPDP.” 

Ketua Dewan Direktur INA, Ridha Wirakusumah mengatakan sinergi LPDP dan INA adalah 

langkah tepat khususnya dalam membangun kepercayaan sebagai lembaga pengelola dana 

investasi di mata dunia, “INA telah banyak menandatangani kesepakatan dengan pemilik 

dana internasional yang mana hal tersebut menunjukkan kepercayaan akan level governance 

kami. Sehingga kami yakinkan kepada LPDP, sebagai salah satu pemilik dana kelolaan terbesar 

di Indonesia, investasi bersama ini akan dikelola secara prudent, memberikan keuntungan 

yang optimal yang disesuaikan dengan risiko (optimal risk adjusted returns), serta memenuhi 

kaidah ESG global”, pungkasnya. 
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